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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di sekolah dasar adalah awal dalam menanamkan ilmu 

untuk melanjutkan ke jenjang berikutnya. Melalui pendidikan, kepribadian 

seseorang akan terbentuk. Pada sekolah dasar, siswa akan memperoleh 

banyak ilmu dan berbagai keterampilan. Ilmu yang diajarkan bukan hanya 

ilmu pasti namun juga ilmu berbahasa terutama pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

Pada sekolah dasar diajarkan berbagai mata pelajaran. Mata pelajaran 

pokok dalam pembelajaran seperti, Matematika, IPA, IPS, PKn, dan bahasa 

Indonesia. Mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu mata 

pelajaran wajib dalam jenjang pendidikan sekolah dasar. Pembelajaran 

bahasa Indonesia diberikan dengan tujuan untuk mengembangkan sikap 

positif dalam berbahasa.  

Mata pelajaran bahasa Indonesia sangat penting dalam sistem 

pendidikan nasional. Hal ini disebabkan oleh peran bahasa Indonesia yang 

sangat strategis, yakni sebagai bahasa pengantar dalam dunia pendidikan 

dan sebagai bahasa nasional atau bahasa negara. Mengingat bahasa 

Indonesia dapat mengemban peran sebagai sarana komunikasi dan sarana 

berfikir ilmiah, maka bahasa Indonesia perlu selalu dibina dan dikembangkan. 
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Upaya pembinaan dan pengembangan bahasa itu dapat dilalui pada jalur 

formal dan jalur non formal. Jalur formal meliputi pendidikan dan 

pembelajaran di sekolah-sekolah, mulai dari taman kanak-kanak, sekolah 

dasar sampai perguruan tinggi. Sedangkan dalam jalur non formal bahasa 

diperoleh melalui keluarga. Oleh karena itu, mutu pembelajaran bahasa 

Indonesia sangat kuat dampaknya terhadap mutu pendidikan nasional dan 

kekentalan kesatuan dan persatuan bangsa Indonesia. 

Bahasa Indonesia juga merupakan alat komunikasi dan interaksi yang 

sangat penting untuk menyampaikan gagasan, pikiran, pendapat, dan 

perasaan bagi manusia. Melalui bahasa, seseorang dapat memperoleh 

beberapa informasi penting yang diperlukan dalam kehidupan. Dalam 

perkembangan peserta didik, bahasa sangat berpengaruh terhadap 

kemampuan berfikir siswa. Hal ini dikatakan juga oleh Sunarto dan Hartono 

yang berpendapat bahwa kemampuan berfikir berpengaruh terhadap 

kemampuan berbahasa dan sebaliknya1. Dalam hal ini seseorang yang 

mengalami kesulitan dalam berfikir akan mengalami kesulitan pula dalam 

menyusun kalimat atau berkomunikasi serta bersosialisasi dengan orang lain. 

Untuk itu siswa sekolah dasar sangat penting mempelajari bahasa terutama 

pembelajaran bahasa Indonesia. 

                                                             
1
 Sunarto dan B.Agung Hartono, Perkembangan Pesera Didik (Jakarta: Rineka Cipta,2008), 

p.140. 
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Pembelajaran bahasa Indonesia, terutama di sekolah dasar tidak akan 

terlepas dari empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis.2 Keempat keterampilan ini tidak dapat dipisahkan 

dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia. Penggunaan bahasa dalam 

interaksi dapat dibedakan menjadi dua, yakni tulisan dan lisan. Agar 

seseorang dapat menggunakan bahasa dalam suatu interaksi, maka ia harus 

memiliki keterampilan berbahasa. Keterampilan itu digunakan untuk 

berkomunikasi bisa secara lisan maupun tulisan. Jika dengan tulisan maka 

disebut keterampilan menulis. 

Keterampilan menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan 

berbahasa. Menulis bukanlah keterampilan yang mudah untuk dilakukan 

karena perlu ide atau gagasan yang harus dimiliki oleh seorang penulis. 

Menurut Tarigan, menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang 

dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, secara tidak tatap 

muka dengan orang lain3. Jadi, menulis adalah suatu alat berkomunikasi 

yang tidak dilisankan melainkan di tulis berupa huruf pada sebuah media 

seperti kertas dan bertujuan untuk mengajak pembaca memahami isi tulisan 

yang ditulis oleh penulis. 

                                                             
2
 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2013), p.242. 
3
 Henry Guntur Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung: 

Angkasa, 2008), p.3. 
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Siswa dapat menulis secara efektif dan efisien bukanlah hal yang 

mudah, karena memerlukan proses yang panjang dan harus melalui tahapan-

tahapan yang terdapat dalam pembelajaran menulis. Adapun untuk 

menghasilkan tulisan yang sempurna diperlukan perbaikan terus-menerus 

baik dalam pemilihan kata, penggunaan kalimat, ejaan dan tanda baca 

maupun penyusunan isi tulisan sehingga menjadi tulisan yang padu, runtut 

dan bisa dipahami orang lain. 

Keterampilan menulis siswa perlu diberikan secara terus menerus dan 

terencana. Dalam kegiatan menulis ini, siswa dituntut untuk aktif dalam 

menuangkan ide yang ada dipikirannya. Kata-kata yang dituangkan akan 

menjadi sebuah kalimat dan kalimat-kalimat itu akan menjadi sebuah 

paragraf. Paragraf yang utuh nantinya akan menjadi sebuah karangan. 

Karangan yang sudah jadi nantinya harus sesuai dan saling berhubungan 

supaya dapat dibaca dan dipahami. Oleh karena itu, mengarang sangat erat 

kaitannya dengan keterampilan menulis. 

Keterampilan menulis selama ini masih dianggap beban bagi siswa. 

Fakta di lapangan yang diamati oleh peneliti melalui observasi pada hari 

Selasa, 30 Agustus 2016 di kelas IV SDN Cipinang Melayu 07 Pagi, 

menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan untuk menulis eksposisi. Hal ini 

dibuktikan pada materi teks petunjuk rambu-rambu lalu lintas siswa hanya 

diperlihatkan gambar dan diberitahu apa maksud gambar tersebut. Akibatnya 
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saat siswa diberikan perintah untuk menuliskan kembali tentang rambu-

rambu lalu lintas dalam sebuah tulisan eksposisi untuk memaparkan rambu-

rambu lalu lintas mereka lupa dan bingung. Hal ini karena yang mereka 

lakukan tidak dilakukan secara nyata. Berdasarkan yang peneliti observasi 

maka dapat peneliti fokuskan bahwa penelitian ini akan membahas tentang 

menulis eksposisi. 

Menurut Gorys Keraf, eksposisi atau pemaparan adalah salah satu 

bentuk tulisan atau retorika yang berusaha untuk menerangkan dan 

menguraikan suatu pokok pikiran, yang dapat memperluas pandangan atau 

pengetahuan seseorang yang membaca uraian tersebut.4 Perlu adanya 

strategi untuk mengelola kelas dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada 

membuat karangan eksposisi. Peneliti mencoba untuk memakai pendekatan 

kontekstual agar memudahlan siswa menulis karangan eksposisi. Penelitian 

ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan menulis k eksposisi melalui 

pendekatan kontekstual karena dengan pendekatan kontekstual siswa bisa 

terlibat langsung dan aktif dalam kegiatan pembelajaran membuat eksposisi 

sehingga siswa bisa lebih mudah membuat eksposisi berdasarkan 

pengalaman yang dirasakan siswa. 

Pendekatan kontekstual adalah suatu sistem belajar yang cocok 

dengan kemampuan siswa karena menghasilkan makna dengan 

menghubungkan materi pelajaran dengan konteks dari kehidupan sehari-hari 
                                                             
4
 Gorys Keraf, Eksposisi dan Deskripsi (Jakarta: Nusa Indah, 1981), p.3. 
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siswa. Maka dari itu, siswa akan lebih mudah untuk mengeluarkan ide dan 

gagasan untuk membuat karangan eksposisi apabila gagasan dan ide 

tersebut diperoleh dari pengalaman dalam kehidupan sehari-hari siswa 

secara langsung. Hal ini sesuai dengan pendapat Baharuddin dan Wahyuni, 

bahwa pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru 

mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa 

dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan mereka sehari-hari5. Oleh 

karena itu, pendekatan kontekstual bisa digunakan dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia terutama pada keterampilan menulis. 

Selanjutnya penelitian seperti ini dapat dilihat pada penelitian 

sebelumnya yang menggunakan fokus permasalahan sama dengan peneliti. 

Menurut penelitian Zulela yang berjudul “Meningkatkan keterampilan menulis 

narasi dengan pendekatan kontruktivisme”, bahwa melalui pendekatan 

kontruktivisme yang merupakan cikal bakal pendekatan kontekstual yang 

dilakukan kepada siswa Sekolah Dasar kelas V dapat meningkatkan 

keterampilan siswa dalam menulis narasi. Selanjutnya, menurut penelitian 

Galih Yansaputra yang berjudul “Meningkatkan kemampuan menulis 

karangan eksposisi melalui pendekatan Whole Language pada siswa kelas V 

SDN 1 Mploharjo,Wonogiri”, bahwa melalui pendekatan Whole Language  

                                                             
5
 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2015), p.190. 
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dapat meningkatkan kemampuan menulis karangan eksposisi siswa. hal ini 

terbukti bahwa peningkatan terjadi  pada siklus II yaitu dari 72% menjadi 

84%. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti 

mengenai upaya meningkatkan keterampilan menulis eksposisi melalui 

pendekatan kontekstual pada siswa kelas IV SDN Cipinang Melayu 07  Pagi 

Jakarta Timur. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik 

agar lebih aktif dalam pembelajaran yang akhirnya dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dalam pembelajaran menulis eksposisi. 

B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka identifikasi 

masalah terhadap hal ini adalah sebagai berikut: (1) Keterampilan menulis 

eksposisi siswa kelas IV SDN Cipinang Melayu 07 Pagi Jakarta Timur masih 

rendah; (2) Siswa sulit mengeluarkan ide dan gagasan yang akan ditulis 

dalam eksposisi; (3) Proses pembelajaran bahasa Indonesia pada materi 

menulis eksposisi yang terjadi pada siswa hanya sekedar mengetahui bukan 

mengalami; (4) Guru tidak menggunakan media nyata saat pembelajaran 

bahasa Indonesia yang mengakibatkan penyerapan materi tidak maksimal; 

(5) Proses pembelajaran bahasa Indonesia tidak dilakukan dengan berbagai 

pendekatan, model dan metode yang inovatif sehingga siswa kurang 

memaknai pembelajaran. 
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C.  Pembatasan Fokus Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan sebelumnya, 

pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu keterampilan menulis 

eksposisi pada siswa kelas IV SDN Cipinang Melayu 07 Pagi Jakarta Timur  

masih rendah. 

D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan fokus 

penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka dapat dirumusan masalah 

yaitu: (1) Bagaimanakah meningkatkan keterampilan menulis eksposisi 

melalui pendekatan kontekstual pada kelas IV SDN Cipinang Melayu 07 Pagi 

Jakarta Timur? (2) Apakah pendekatan kontekstual dapat meningkatkan 

keterampilan menulis eksposisi siswa pada kelas IV SDN Cipinang Melayu 

07 Pagi Jakarta Timur? 

E. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  

1. Sebagai sarana untuk mensosialisasikan pendekatan kontekstual di 

sekolah-sekolah yang belum pernah menerapkannya. 

2. Sebagai sarana untuk menguji lebih dalam kelebihan dan kekurangan 

penerapan pendekatan kontekstual dalam meningkatkan keterampilan 

menulis eksposisi. 
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Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat untuk: 

1. Bagi Guru 

a. Guru dapat belajar menggunakan pendekatan pembelajaran yang 

belum pernah diterapkan dalam kelas yaitu pendekatan kontekstual. 

b. Dengan diterapkannya pendekatan kontekstual dalam menulis 

eksposisi pada pembelajaran Bahasa Indonesia, tidak menutup 

kemungkinan guru akan menerapkan pendekatan ini pada mata 

pelajaran lain. 

2.  Bagi Siswa 

a. Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual mengajak siswa 

melakukan pengamatan di luar kelas, jadi siswa tidak merasa bosan 

karena selalu belajar di dalam kelas. 

b. Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual memupuk semangat 

siswa untuk bekerja sama dan berdiskusi kelompok. 

3.  Bagi Sekolah 

a. Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual  dapat mendekatkan 

siswa dengan lingkungan sekolah. 

b. Dengan penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran di 

sekolah oleh guru maka dapat meningkatkan kualitas sekolah. 
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4.   Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin meneliti keterampilan eksposisi melalui 

pendekatan kontekstual. 

b. Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

untuk mengembangkan pendekatan kontekstual dalam berbagai 

keterampilan menulis khususnya keterampilan menulis eksposisi. 


